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» KUNJUNGAN MANAJEMEN BISNIS INDONESIA

ASURANSI

Direktur Utama Pt Jurnalindo Aksara Grafika, pener-
bit Harian Bisnis Indonesia, Lulu Terianto (tengah) menerima
cenderamatadariPresiden Direktur PT Asuransi Central Asia

(ACA) Teddy Hailamsah (kanan), disaksikan Direktur Juliati

Bisnis/Dedi Gunawan

Boddhiya di Jakarta, Kamis (18/6). Kunjungan manajemen
Bisnis Indonesia ke kantor pusat ACA tersebut dalam rangka
membangun silaturahim.

» PENDANAAN ASURANSI

Premi Requler
Terus Dipacu

JAKARTA — Pelaku industri asuransi jiwa diya-
kini bakal terus memangkas premi tunggal demi

mengejar sumber dana jangka panjang.

Amanda Kusuma Wardhani
amanda. i@bisnis.com

Pasalnya, secara nominal, premi
tunggal lebih besar ketimbang premi
reguler, tetapi premi tunggal tidak
mendukung skema berkelanjutan
yang biasanya dianut industri asu-
ransi jiwa.

“Untuk pemain baru, biasanya
mereka lebih banyak bergantung
kepada premi tunggal karena belum
banyak premi reguler yang masuk.
Tetapi, dengan berjalannya waktu,
mereka harus segera beralih untuk
menggenjot premi reguler,” kata
Junaedy Ganie, pengamat asuransi
yang juga menjabat Komisaris Inde-
penden Allianz Indonesia kepada
Bisnis belum lama ini.

Berdasarkan data Asosiasi Asu-
ransi Jiwa Indonesia (AAJI), sepan-
jang Januari-Maret 2015 total premi
tunggal tercatat Rpl12,87 triliun,
sedangkan premi reguler Rp20,08
triliun.

PT Equity Life Indonesia juga be-
rencana untuk mengurangi kontri-
busi premi tunggal, dan beralih me-
macu kinerja premi reguler.

Samuel Setiawan, Presiden Direk-
tur PT Equity Life Indonesia (Equity
Life), mengatakan dominasi premi
tunggal di perusahaannya akan
membuat skema keberlanjutan tidak
berkembang.

“Memang besar itu [premi tung-
gal]. Tapi, itu tidak sesuai dengan
visi dan misi perusahaan kami. Dulu,
karena baru, makanya kami ingin
genjot premi tunggal,” katanya.

Menurutnya, Equity Life sedang
melakukan berbagai upaya untuk
terus meningkatkan kontribusi pre-
mi reguler, salah satunya melalui
berbagai kerja sama dengan super-

market atau minimarket.

Pada tahun depan, Equity Life juga
berambisi untuk memacu jumlah
nasabahnya melalui kanal distribusi
alternatif yakni perusahaan ritel.

“Pada tahun lalu, jumlah nasabah
kami mencapai 3 juta. Jadi, saya
kira, kerja sama dengan menggaet
perusahaan ritel seperti Lotte Mart
sangat signifikan untuk menambah
jumlah nasabah kami,” ujarnya.

KERJA SAMA

Tidak hanya itu, Equity Life juga
berniat untuk menjalin kerja sama
dengan bank pembangunan daerah
(BPD) dan koperasi untuk memper-
luas jangkauan bisnisnya.

Sesuai dengan pangsa pasar
Equity Life selama ini, perusahaan
asuransi jiwa ini mengklaim telah
memiliki mitra institusi keuangan
sebanyak 150 lembaga, di mana se-
bagian besar merupakan BPD.

“Ada juga beberapa di antaranya
yang merupakan bank BUMN, dan
sisanya adalah koperasi. Kami akan
konsisten untuk memperbanyak
mitra di bank daerah dan koperasi
untuk menarik lebih banyak nasa-
bah dengan segmen kelas menengah
ke bawah,” katanya.

» Sepanjang Januari-
Maret 2015 total premi
tunggal tercatat Rp12,87
triliun.

» PT Equity Life Indo-
nesia berencana untuk
mengurangi kontribusi
premi tunggal.

Rinaldi Mudahar, Presiden Direk-
tur PT Prudential Life Assurance
(Prudential), mengatakan kontribusi
premi reguler masih lebih dominan
ketimbang premi tunggal. “Masih
lebih banyak premi reguler, dan
akan terus seperti itu karena premi
reguler lebih sustain,” katanya.

Mengutip data AAJI, pada kuartal
1/2015 produk unit linked masih
menjadi kontributor terbesar hingga
53,9% dari total pendapatan premi,
sedangkan produk tradisional hanya
menyumbang 46,1%.

Sampai dengan akhir kuartal
1/2015, total pendapatan premi yang
diperoleh dari produk unit linked
tercatat naik 24,4%, dan produk
tradisional naik 33,6%.

“Saya kira, pemerintah dan Kka-
langan industri asuransi jiwa harus
terus melakukan edukasi kepada
masyarakat. Sejauh ini, dana yang
dikumpulkan industri masih bersifat
jangka pendek yakni unit linked,”
kata Evelina F. Pietruschka, Presiden
Komisaris PT Asuransi Jiwa Adi-
sarana Wanaartha.

Kinerja Asuransi Jiwa Konvensional (Rp triliun)
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» PROGRAM BPJS KESEHATAN

Kapitasi Berbasis Kinerja
Segera Terlaksana

JAKARTA — Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial Kesehatan mengha-
rapkan penerapan Kapitasi Berbasis
Kinerja dapat terlaksana pada se-
mester 11/2015.

Kapitasi merupakan besaran pem-
bayaran setiap bulan untuk fasilitas
kesehatan tingkat pertama (FKTP)
seperti klinik maupun puskesmas
berdasarkan jumlah peserta yang
terdaftar tanpa memperhitungkan
jenis dan jumlah pelayanan kesehat-
an yang diberikan kepada pasien.

Kesuksesan model ini bergantung
dengan kemampuan FKTP melaku-
kan pencegahan sehingga selisih
menjadi pendapatan.

Irfan Humaidi, Juru Bicara BPJS
Kesehatan, menjelaskan pihaknya
telah merampungkan uji coba mo-
del pembayaran FKTP berbasis Kki-
nerja selama 6 bulan yakni dari 1
Desember 2014 sampai dengan 31
Mei 2015.

Uji coba dilakukan di 22 pus-
kesmas di Kota Padang dan 20 pus-
kesmas di Kota Pekanbaru.

"Saat ini sedang dilakukan pem-
bahasan dengan Kementerian Ke-
sehatan untuk membahas norma
maupun parameter pelaksanaan
program, setelah disetujui akan

kami informasikan. Kami harapkan
semester 1I/2015 dapat terlaksana,"
katanya di Jakarta, Kamis (18/6).

Perluasan indikator menjadi ber-
basis kinerja dirasa perlu karena
dalam beberapa kasus, pelayanan
tingkat pertama ini seringkali belum
optimal. BPJS mencatat terdapat 155
diagnosa yang sebenarnya dapat
diselesaikan FKTP, tetapi layanan
primer ini memilih merujuk untuk
menghindari risiko.

"Berdasarkan evaluasi sistem
dapat berjalan baik jika FKTP memi-
liki fasilitas yang cukup. Namun
untuk yang kurang lengkap perlu
dicarikan solusinya," kata Irfan.

Hasil evaluasi penerapan Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN) 2014
menyebutkan 17% dari 17.673
FKTP dengan jumlah peserta lebih
dari 10.000 orang memiliki rasio
rujukan lebih dari 15%.

Mayoritas FKTP dengan rasio
rujukan tersebut itu berasal dari
puskesmas, dokter praktik perorang-
an maupun Kklinik. Padahal berda-
sarkan pengalaman ketika masih
bernama PT. Askes, rasio rujukan
hanya 10-12%.

Berdasarkan hasil uji coba sela-
ma 6 bulan, BPJS Kesehatan mene-

Bisnis/llham Nesabana

mukan adanya peningkatan angka
komunikasi peserta dari semula
19,83% pada November 2014, men-
jadi 163,56% pada Mei 2015. Model
ini juga berhasil menurunkan rasio
rujukan non spesialistik dari 6,3%
pada November 2014 menjadi 4,4%
pada Mei 2015.

Perpindahan ke FKTP tercatat
menurun dari 0,01% pada Desem-
ber 2015 menjadi 0,004% pada Mei
2015.

Adapun indikator terakhir rasio
kunjungan prolanis yakni pelayanan
kesehatan dan pendekatan proaktif
yang dilaksanakan secara terinteg-
rasi yang melibatkan peserta, diketa-
hui meningkat dari 1,13% menjadi
87,63% pada bulan Mei 2015.

Fachmi Idris, Direktur Utama BPJS
Kesehatan, menuturkan hasil uji
coba ini merupakan role model yang
akan dijadikan contoh secara nasio-
nal dengan beberapa penyesuaian
sehingga dapat diimplementasikan
di seluruh Indonesia.

BPJS Kesehatan kini juga sedang
menunggu teknis pencairan penyer-
taan modal negara yang dianggar-
kan dalam APBN Perubahan 2015,
di mana pemerintah menyiapkan
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Batavia Tembus 40% Target

JAKARTA — Hingga akhir Mei
2015, PT Batavia Prosperindo Finance
Tbk. membukukan pendapatan 40%
dari total target sepanjang tahun ini
Rpl triliun.

Markus Dinarto Pranoto, Direktur
Batavia Finance, menjelaskan saat
ini perseroan masih fokus pada pem-
biayaan roda empat bekas. Pihaknya
akan memasuki lini baru untuk
mengejar target hingga akhir tahun.

"Agustus kami harapkan pembia-
yaan perumahan dapat diluncurkan,"
kata Markus di Jakarta, Kamis (18/6).

Dia menuturkan saat ini perseroan
sedang merampungkan pembahasan
kerja sama dengan perusahaan pem-
biayaan sekunder perumahaan, PT
Sarana Multigriyva Finansial (SMF).
Perseroan memperkirakan dapat me-
nyalurkan pembiayaan perumahan
sebesar Rp50 miliar.

"Kami targetkan pengusaha yang
tidak bankable namun memiliki ke-
mampuan membayar. Kami akan
menyasarkan seperti pengusaha war-
teg,” katanya.

Lebih lanjut Markus menambah-
kan, walau bersaing dengan perban-
kan, pihaknya optimis pembiayaan
ini akan terserap pasar karena berba-
gai kemudahaan yang ditawarkan.

Indah Mulyawan, Direktur Ke-
uangan Batavia Finance, sebelumnya
mengatakan sedang merampungkan
bentuk perjanjian dengan berkonsul-
tasi ke Otoritas Jasa Keuangan. Per-
seroan juga menyiapkan Kkajian hu-
kum Kkarena lini usaha ini merupa-
kan bidang baru.

“Karena seluruh dokumen perjan-
jiannya berbeda, sekarang tim legal
kami sedang merampungkan sambil
kami melihat prospek ekonomi,” kata

Indah.

Tahun ini perseroan menargetkan
meraup laba Rp70,9 miliar, naik 75%
dari realisasi tahun lalu Rp40,5 mili-
ar. Adapun aset perusahaan ditarget-
kan Rpl,13 triliun dari sebelumnya
Rp1,07 triliun pada 2014.

Jasin Herwanan, Direktur Operasi
Batavia Finance, menyatakan perse-
roan akan menambah cabang guna
mengejar target itu. Awal tahun ini
Batavia telah meresmikan dua kantor
baru di Sumatra. Hingga akhir tahun
Batavia berencana menambah empat
kantor cabang lagi di kawasan timur
Indonesia.

Saat ini perseroan memiliki 44 kan-
tor cabang yang tersebar dari Sumatra
hingga Sulawesi. Modal untuk eks-
pansi berasal hasil penawaran umum
terbatas yang dilakukan pada akhir
2014. (Anggara Pernando)

PT SELAMAT SEMPURNA Tbk.

PENGUMUMAN RINGKASAN RISALAH
RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN TAHUN BUKU 2014

DAN
JADWAL SERTA TATA CARA PEMBAYARAN DIVIDEN TUNAI TAHUN BUKU 2014

Direksi PT Selamat Sempurna Tbk (selanjutnya disebut “Perseroan”) dengan ini memberitahukan kepada Para Pemegang Saham Perseroan,
bahwa Perseroan telah menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Tahun Buku 2014 (selanjutnya disebut “Rapat”) pada hari
Kamis, 18 Juni 2015. Sebagaimana diatur dalam pasal 32 dan pasal 34 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 32/POJK.04/2014 tentang Rencana
dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka, tanggal 8 Desember 2014 (selanjutnya disebut “Peraturan OJK No.
32"), Perseroan diwajibkan untuk membuat ringkasan risalah Rapat, sesuai dengan risalah Rapat yang dituangkan dalam Akta Berita Acara Rapat
Umum Pemegang Saham Tahunan PT Selamat Sempurna Tbk nomor 25 tanggal 18 Juni 2015 yang dibuat oleh Kamelina, SH, Notaris di Jakarta,
sebagai berikut:

a. Lokasi, tempat dan tanggal pelaksanaan Rapat :

Hari/Tanggal Kamis, 18 Juni 2015
Waktu 09.00 BBWI
Tempat Wisma ADR Lt. 9

JI. Pluit Raya I No. 1
Jakarta 14440

o

. Mata Acara Rapat :
1. Persetujuan Laporan Tahunan 2014, termasuk pengesahan Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris Perseroan, serta pengesahan
Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan untuk tahun buku 2014.
Penetapan penggunaan laba bersih Perseroan untuk tahun buku 2014.
Perubahan Susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan.
Penetapan gaji atau honorarium dan tunjangan anggota Dewan Komisaris dan anggota Direksi Perseroan untuk tahun buku 2015.
Penunjukan Kantor Akuntan Publik untuk melakukan audit terhadap Laporan Keuangan Perseroan tahun buku 2015.
Perubahan Anggaran Dasar Perseroan

ouswN

o

. Susunan Anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan yang hadir pada saat Rapat:
Dewan Komisaris Direksi
Komisaris Utama Direktur Utama
Komisaris Direktur
Komisaris Independen Direktur

Suryadi
Johan Kurniawan
Handi Hidayat Suwardi

Eddy Hartono

Surja Hartono

Ang Andri Pribadi

Direktur Independen Lucas Aris Setyapranarka
Direktur Djojo Hartono

. Rapat telah dihadiri oleh 1.316.554.455 (satu miliar tiga ratus enam belas juta lima ratus lima puluh empat ribu empat ratus lima puluh
lima) saham, yang memiliki hak suara yang sah atau setara dengan 91,45% (Sembilan puluh satu koma empat puluh lima persen) dari
seluruh jumlah saham dengan hak suara yang sah yang telah dikeluarkan oleh Perseroan.

. Bahwa kuorum yang disyaratkan Pasal 86 ayat 1 dan Pasal 88 ayat 1 Undang-Undang Perseroan Terbatas Nomor 40 (empatpuluh) Tahun
2007 (duaribu tujuh), Pasal 23 ayat 1 huruf a, Pasal 26 ayat 1 huruf a Anggaran Dasar Perseroan telah terpenuhi, sehingga Rapat adalah
sah dan berhak untuk mengambil keputusan-keputusan yang sah dan mengikat mengenai hal-hal yang dibicarakan dalam Rapat tersebut ;
Bahwa dalam Rapat kepada Pemegang Saham dan kuasa para pemegang saham diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan dalam
setiap mata acara rapat dan terdapat pertanyaan sebanyak 2 (dua) pertanyaan terkait mata acara rapat pertama dari 1 (satu) pemegang
saham dengan jumlah saham sebanyak 660 (enamratus enampuluh) saham atau sama dengan 0,00005 % (nol koma nol nol nol nol lima
persen) dari seluruh saham yang hadir atau diwakili dalam rapat, sedangkan pada mata acara rapat lainnya tidak ada yang mengajukan pertanyaan.

. Mekanisme pengambilan keputusan dalam Rapat adalah sebagai berikut: Keputusan Rapat dilakukan dengan cara musyawarah untuk mufakat.
Apabila musyawarah untuk mufakat tidak tercapai, maka dilakukan pemungutan suara.

. Hasil pengambilan keputusan yang dilakukan dengan pemungutan suara/voting, jumlah suara dan persentase keputusan rapat dari seluruh
saham dengan hak suara yang hadir dalam Rapat yaitu:

Setuju

a

o

)

-

Abstain | Total Setuju (Setuju+Abstain)
100% suara - 100 % suara
100 % suara - - 100 % suara
1.312.446.955 suara atau 99,69 % |4.107.500 suara atau 0,31 % - 1.312.446.955 suara atau 99,69 %)
100 % suara - - 100 % suara
1.306.363.438 suara atau 99,23 % [10.191.017 suara atau 0,77 % - 1.306.363.438 suara atau 99,23 %|
1.306.363.438 suara atau 99,23% [10.191.017 suara atau 0,77 % - 1.306.363.438 suara atau 99,23%

Tidak Setuju
Mata acara Pertama -
Mata acara Kedua
Mata acara Ketiga
Mata acara Keempat
Mata acara Kelima
Mata acara Keenam

Keputusan Rapat adalah sebagai berikut:

Mata acara Pertama :

Menyetujui dan menerima baik Laporan Tahunan untuk Tahun Buku 2014, termasuk mengesahkan Laporan Tugas Pengawasan Dewan
Komisaris, serta mengesahkan Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan untuk tahun buku 2014 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan
Publik Purwantono, Suherman & Surja (anggota dari firma Ernst&Young Global Limited) sebagaimana termuat dalam laporannya nomor RPC-
7153/PSS/2015 tertanggal 25 Maret 2015 dengan pendapat wajar dalam semua hal yang material.

Dengan disetujuinya Laporan Tahunan dan disahkannya Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris Perseroan dan Laporan Keuangan
Konsolidasian Perseroan tersebut, semua anggota Dewan Komisaris dan Direksi diberikan pelunasan dan pembebasan tanggung-jawab
sepenuhnya (acquit et decharge) atas tindakan pengawasan dan pengurusan yang mereka lakukan selama tahun buku 2014, sejauh tindakan-
tindakan tersebut tercermin dalam Laporan Tahunan dan Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan Tahun Buku 2014.

Mata acara Kedua:

Menyetujui penggunaan laba bersih Perseroan untuk Tahun Buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 sebesar Rp 390.124.021.055

sebagai berikut :

a. (i) Sebesar Rp 179.958.607.500,- atau sebesar Rp.125,- setiap saham dibagikan sebagai dividen tunai, yang akan diperhitungkan dengan
dividen interim pertama sebesar Rp 40,- setiap saham yang telah dibayarkan pada tanggal 10 Oktober 2014 dan dividen interim kedua
sebesar Rp 60,- setiap saham yang telah dibayarkan pada tanggal 11 Desember 2014 , sehingga sisanya sebesar Rp 25,- setiap saham
sebagai dividen final, yang pelaksanaan pembayarannya akan dilakukan pada tanggal 14 Juli 2015 kepada Pemegang Saham Perseroan
yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada tanggal 30 Juni 2015 pukul 16:00 Waktu Indonesia Barat.

(i) memberikan wewenang kepada Direksi Perseroan untuk melaksanakan pembagian dividen tersebut dan untuk melakukan semua
tindakan yang diperlukan. 1 dividen akan dil dengan memperhatikan ketentuan pajak, ketentuan Bursa Efek Indonesia
dan ketentuan pasar modal lainnya yang berlaku; dan

b. Sisanya sebesar Rp. 210.165.413.555,- dibukukan sebagai laba ditahan Perseroan.

Mata acara Ketiga :

(@) Menyetujui dan Menerima dengan baik pengunduran diri Bapak Djojo Hartono dari jabatannya selaku Direktur Perseroan dan pengunduran
diri Bapak Johan Kurniawan dari jabatannya selaku Komisaris Perseroan terhitung sejak penutupan Rapat ini;

(b) Menyetujui untuk mengangkat Bapak Rusman Salem sebagai Direktur Perseroan yang baru, dan Bapak Djojo Hartono sebagai Komisaris
Perseroan yang baru, sehingga susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan sejak penutupan Rapat ini sampai dengan
penutupan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan tahun 2017, menjadi sebagai berikut:

Dewan Komisaris Direksi

Komisaris Utama : Suryadi Direktur Utama Eddy Hartono

Komisaris Independen : Handi Hidayat Suwardi Direktur Surja Hartono

Komisaris : Djojo Hartono Direktur Ang Andri Pribadi
Direktur Independen Lucas Aris Setyapranarka
Direktur Rusman Salem

®

(c) Memberikan kuasa dengan hak substitusi kepada Direksi Perseroan, untuk: (i) menyatakan sebagian keputusan Rapat sehubungan dengan
agenda ini dalam akta notaris dan memberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, melakukan
pencatatan dalam Daftar Perusahaan; (ii) menandatangani surat-surat, akta, atau dokumen-dokumen lainnya; (iii) menghadap di hadapan
Notaris dan/atau pejabat berwenang; serta (iv) untuk melakukan semua tindakan yang diperlukan dan disyaratkan oleh peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Mata acara Keempat:

(a) Menetapkan untuk seluruh anggota Dewan Komisaris Perseroan, pemberian gaji atau honorarium dan tunjangan untuk tahun buku 2015
maksimum sejumlah Rp.2.000.000.000-. (Dua milyar Rupiah), setelah dipotong pajak penghasilan (PPh).

(b) Melimpahkan kewenangan Rapat kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk menetapkan gaji dan tunjangan dari anggota Direksi Perseroan
untuk tahun buku 2015.

Mata acara Kelima:

(a) Memberi wewenang kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk menunjuk salah satu Kantor Akuntan Publik di Indonesia yang terdaftar
pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan audit Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan untuk Tahun Buku 2015;

(b) Memberi wewenang kepada Direksi Perseroan untuk menetapkan jumlah honorarium dan persyaratan lainnya sehubungan dengan
penunjukan Kantor Akuntan Publik tersebut.

Mata acara Keenam:

(@) Menyetujui perubahan Anggaran Dasar Perseroan dalam rangka penyesuaian dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 32/POJK.04/2014
tentang Rencana Dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.
33/POJK.04/2014 tentang Direksi Dan Dewan Komisaris Emiten Atau Perusahaan Publik dan menyatakan kembali seluruh ketentuan
Anggaran Dasar kedalam Akta Perubahan Anggaran Dasar.

(b) Memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi untuk melakukan perubahan dan/atau penambahan atas perubahan Anggaran Dasar
Perseroan yang telah diputuskan dalam Rapat ini, apabila dianggap perlu dengan memperhatikan ketentuan perundangan yang berlaku; dan

(c) Memberi kuasa dengan hak substitusi kepada Direksi Perseroan untuk menyatakan kembali keputusan Mata Acara Rapat Keenam ini
dalam akta Notaris dan memberitahukan perubahan Anggaran Dasar ini kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
maupun instansi lainnya, serta melakukan segala tindakan yang diperlukan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku

Sehubungan dengan mata acara Rapat kedua, maka dengan ini diberitahukan Jadwal dan Tata cara Pembagian Dividen Tunai Final Tahun Buku
2014 sebagai berikut:

Jadwal Pembagian Dividen Tunai :

. Cum Dividen di Pasar Reguler dan Pasar Negosiasi

. Ex Dividen di Pasar Reguler dan Pasar Negosiasi

. Cum Dividen di Pasar Tunai

. Ex Dividen di Pasar Tunai

. Recording Date yang berhak atas Dividen Tunai Final
. Pembayaran Dividen Tunai Final

Kamis, 25 Juni 2015
Jumat, 26 Juni 2015
Selasa, 30 Juni 2015
Rabu, 01 Juli 2015

Selasa, 30 Juni 2015
Selasa, 14 Juli 2015

- U ENTRENTN

Tata Cara Pembagian Dividen Tunai:

1) Pemberitahuan ini merupakan pemberitahuan resmi dari Perseroan, dan Perseroan tidak mengeluarkan surat pemberitahuan secara khusus
kepada pemegang saham Perseroan.

2) Dividen Tunai akan dibagikan kepada Pemegang Saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan (“*DPS”) atau
recording date pada tanggal 30 Juni 2015 dan/atau pemilik saham Perseroan pada sub rekening efek di PT Kustodian Sentral Efek Indonesia
(“"KSEI") pada penutupan perdagangan tanggal 30 Juni 2015.

3) Bagi Pemegang Saham yang sahamnya dimasukkan dalam penitipan kolektif KSEI, pembayaran dividen tunai dilaksanakan melalui KSEI dan
akan didistribusikan ke dalam rekening perusahaan Efek dan/atau Bank Kustodian pada tanggal 14 Juli 2015. Sedangkan bagi Pemegang
Saham yang sahamnya tidak dimasukkan dalam penitipan kolektif KSEI, maka Perseroan akan mengirimkan cek atas nama pemegang saham
ke alamat pemegang saham.

4) Dividen tunai tersebut akan dikenakan pajak sesuai dengan peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku.

5) Bagi Pemegang Saham yang merupakan Wajib Pajak Dalam Negeri yang berbentuk badan hukum yang belum mencantumkan Nomor Pokok

Wajib Pajak ("NPWP”) diminta menyampaikan NPWP kepada KSEI atau Biro Administrasi Efek PT Sinartama Gunita ("BAE”) dengan alamat

Sinar Mas Land Plaza, Menara I Lt. 9, JI. M.H. Thamrin No. 51, Jakarta 10350, Telp. (021) 3922332, Fax. (021) 3923003, paling lambat

tanggal 30 Juni 2015 pada pukul 16.00 WIB. Tanpa pencantuman NPWP, dividen tunai yang dibayarkan kepada Wajib Pajak Dalam Negeri

tersebut akan dikenakan PPh sebesar 30%.

Bagi Pemegang Saham yang merupakan Wajib Pajak Luar Negeri yang pemotongan pajaknya akan menggunakan tarif berdasarkan Persetujuan

Penghindaran Pajak Berganda (“P3B") wajib memenuhi persyaratan pasal 26 Undang - Undang Pajak Penghasilan No. 36 Tahun 2008 tentang

Perubahan Keempat atas Undang - Undang No. 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan serta penyampaian form DGT-1 atau DGT-2 yang

telah dilegalisasi oleh Kantor Pelayanan Pajak Perusahaan Masuk Bursa kepada KSEI atau BAE paling lambat tanggal 30 Juni 2015 pukul

16.00 WIB, tanpa adanya dokumen dimaksud, dividen tunai yang dibayarkan akan dikenakan PPh pasal 26 sebesar 20%.

Jakarta, 19 Juni 2015
Direksi PT Selamat Sempurna Tbk
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3T Sawit Multi Utama

PENGUMUMAN
KONVERSI HUTANG MENJADI SAHAM
PT TANJUNG SAWIT ABADI

PT Tanjung Sawit Abadi ["Perseroan’), suatu perseroan lerbalas yang
didirikan berdasarkan hukum Republik Indonesia dan berkedudukan di
Pangkalan Bun, dengan ini mengumumkan bahwa:

Telah dilakukan penyetoran atas saham Persercan yang dilakukan
sebagai akibat dari kompensi tagihan (kenversi hutang menjadi saham
Persercan). <
Pengumuman ini dibuat dalam rangka pemenuhan ketentuan dalam
peraturan perundang-undangan yang berlaku yaitu Pasal 8 Peraturan
Pemerintah Momor 15 Tahun 1989 tentang Bentuk-bentuk Tagihan
Tertentu yang Dapat Dikempensasikan Sebagai Setoran Saham,

Jakarta, 18 Juni 2015
Direktur PT Tanjung Sawit Abadi

PT SELAMAT SEMPURNA Tbk.

PENGUMUMAN RINGKASAN RISALAH
RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN TAHUN BUKU 2014

DAN
JADWAL SERTA TATA CARA PEMBAYARAN DIVIDEN TUNAI TAHUN BUKU 2014

Direks| PT Selamat Sempurna Tbk (selanjutnya disebut } dengan inl mer kepada Para gang Saham .

ahwa telah menyelengg Rapat Umum gang Saham Tahunan Tahun Buku 2014 (selanjutnya dizebut "Rapat”) pada harl
Kamis, 18 Junl 2015, Sebagaimans diatur dalam pasal 32 dan pass| 34 Peraturan Otoritas Jasa Kevangan No. 32/POTK.04/2014 tentong Rencana
dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka, tanggal & Desember 2014 (selanjutnya disebut "Peraturan OJK Ho,
32°), Parseroan diviajibkan untuk membual ringkasan risalsh Rapat, sesual dengan risalah Rapat yang dituangkan dalam Akta Berita Acara Rapat
Umum Pemegang Saham Tahunan PT Selamat Sempurna Thk nomor 25 tangaal 18 Juni 2015 yang dibuat aleh Kamelina, SH, Notarls di Jakarta,
sebagal berikut:

a. Lokasl, tempat dan tanggal pelaksanaan Rapat :

- Harl{Tanggal Kamis, 18 Juni 2015
Waktu 09.00 BBWI
Tempat Wisma ADR Lt. 9

31, Plult Raya T No, 1
Jakarta 14440

=

ata Acara Rapat :
+ Persetujuan Laporan Tahunan 2014, termasuk

Laporan Tugas
Laporan Keuangan Konsolldasian Perseroan untuk tahun buku 2014,
. Penetapan penggunaan laba bersih Persercan untuk tahun buku 2014,

[
1 1 Dewan Komisarls Perseraan, serta pengesahan
2

3. Perubahan Susunan Dewan Komisarls dan Direks] Persercan. :

s

5
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. Penetapan gaji atau ium dan anggot dan anggota Direks| Perseroan untuk tahun buku 2015,
- Penunjukan Kantor Akuntan Publik untuk melakukan audit terhadap Laporan Keuangan Perseroan tahun buku 2015.
. Perubahan Anggaran Dasar Perseroan

o

. Susunan Anggola Dewan Komisaris dan Direks| Persercan yang hadir pada saat Rapat:

Dewan Komisaris Direksi
Komisaris Utama Suryadi Direktur Utama Eddy Hartono
Komisaris Johan Kurnlawan Direktur Surja Hartono
Komisarls Independen Handl Hidayat Suwardi Direktur , Ang Andr Pribadi
@ Direktur Independen Lucas Arls Setyapranarka
Direktur Djejo Hartono

a

- Rapat telah dihadiri oleh 1.315,554.455 {satu miliar tiga ratus enam belas juta lima ratus lima puluh empat ribu empat ratus lima puluh
lima) saham, yang memiliki hak suara yang sah atau setara dengan 91,45% (Sembilan puluh satu koma empat puluh lima persan) dari
seluruh jumlah saham dengan hak suara yang sah yang telah dikeluarkan oleh Perseroan.

. Bahwa kuorum yang disyaratkan Pasal 86 ayat 1 dan Pasal 88 ayat 1 Undang-Undang Perseroan Terbatas Nomor 40 {empatpuluh) Tahun

2007 (duaribu tujuh), Pasal 23 ayat 1 huruf 2, Pasel 26 ayat 1 huruf a Anggaran Dasar Perseroan telah terpenunl, sehingga Rapat adalah

sah dan berhak untuk mengambil keputusan-keputusan yang sah dan mengikat mengenal hal-hal yang diblcarakan dalam Rspat tersabut ;

Bahwa dalam Rapat kepada Pemegang Saham dan kuasa para pemegang saham diberikan untuk dalam

setiap mata acara rapet dan terdapat pertanyaan sebanyak 2 (dua) pertanyaan terkalt mata acara rapat pertama dari 1 (satu) pemegang

saham dengan jumiah saham sebanyak 650 (enamratus enampuluh) saham atau sama dengan 0,00005 % (nol koma nol nol ol nof lima
persen) dari seluruh saham yang hadir atau diwakill dalam rapat, sedangkan pada mata acara rapat [ainnya tidak ada yang mengajukan pertanyaan,

Mekanisme pengambilan keputusan dalam Rapat adalzh sebagai berikut: Kepulusan Rapat dllakukan dengan cara musyawarah untuk mufakat,

Apabila musyawarah untuk mufakat tidak tercapel, maka dilakukan pemungutan suara,

. Hasil pengambilan keputusan yang dilakukan dengan pemungutan suara/veting, jumlah suara dan persentase keputusan rapat dari seluruh
saham dengan hak suara yang hadir dalam Rapat yaltu:

- w®

Setuju Tidak Setuju Abstaln | Total Setuju (Setuju+Abstain)
Mata acara Pertama 100% suara = = 100 % suara
Mata acara Kedua 100 % suara = - 100 % suara
Mata acara Ketiga 1.312.446.955 suara atau 99,69 % [4.107.500 svara atau 0,31 % ¥ 1.312.446.955 suara atau 99,69 %)
Mata acara Keempat 100 % suara - + 100 % suara
Mata acara Kelima 1.306.363.438 suara atau 99,23 % |10.151.017 suara atau 0,77 % &) 1.306.363.438 suara atau 99,23 %)|
Mata acara Keenam 1.306.363.438 suara atau 99,23% |10.181.017 suara atau 0,77 % 5 1.306.363.438 suara atau 99,23%)

Keputusan Rapat adalah sebagal berikut:

Mata acara Pertama :

Menyetujul dan menerima balk Laparan Tahunan untuk Tahun Buku 2014, termasuk r Laporan Tugas Dewan
Komisaris, serta mengesahkan Laparan Keuangan Konsclldasian Perseroan untuk tahun buku 2014 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan
Publik Purwantono, Suherman & Surja (2nggota darl firma Ernst&Young Global Limited) sebagalmana termuat dalam laparannya nomor RPC-
7153/PSS/2015 tertanggal 25 Maret 2015 dengan pendapat wajar dalam semua hal yang material,

Dengan disetujuinya Laporan Tahunan dan disahkannya Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisarls Perseroan dan Laporan Keuangan
Kensolldasian Perseroan tersebut, semua anggota Dewan Komisarls dan Direksi diberfkan pelunasan dan pembebasan tanggung-jawab
sepenuhnya (acquit et decharge) atas tindakan pengawasan dan pengurusan yang mereka lakukan selama tahun buku 2014, sejauh tindakan-
tindakan tersebut tercermin dalam Laporan Tahunan dan Laporan Keuangan Kensclidasian Perseroan Tahun Buku 2014.

Mata acara Kedua:

Menyetujul penggunaan laba bersih Perseraan untuk Tahun Buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 sebesar Rp 320.124.021.055

sebagal berikut : " s

2. (1) Sebesar Rp 179.058.607.500,- atay sebesar Rp.125,- setiap saham dibaglkan sebagal dividen tunal, yang akan diperhitungkan dengan
dividen interim pertama sebesar Rp 40,- setiap saham yang telah dibayarkan pada tanggal 10 Oktober 2014 dan dividen interim kedua
sebesar Ap 60,- setiap saham yang telah dibayarkan pada tanggal 11 Desember 2014 , sehingga sisanya sebesar Rp 25,- setiap ssham
sebagal dividen final, yang pelaksanaan pembayararnya akan dilakukan pada tanggal 14 Jull 2015 kepada Pemegang Saham Perseroan
yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Persaroan pada tanggal 30 Juni 2015 pukul 16:00 Waktu Indonesia Barat.

(if) memberikan wewenang kepada Direks| Perseroan untuk malaksanakan pembagian dividen tersebut dan untuk melakukan semua

tindakan yang diperlukan. Pembayaran dividen akan dilakukan dengan pajak, ketent Bursa Efek Indonesia
dan ketentuan pasar modal lalnnya yang berlaku; dan

b. Sisanya sebesar Rp. 210.165.413.555,- dibukukan sebagai laba ditahan Perseroan,

Mata acara Ketiga :

(a) Menyatujui dan Menerima dengan balk pengunduran dirl Bapak Dicjo Hartono dari jebatannya selaku Direktur Parseroan dan pengunduran
diri Bapak Jahan Kurniawan darl jabatannya selaku Komisaris Perseroan terhitung sejak penutupan Rapat inl;

(b) Menyetujul untuk mengangkat Bapak Rusman Salem sebagal Direktur Perseroan yang baru, dan Bapak Djoja Hartono sebagal Kamisarls
Perseroan yang baru, sehingga susunan anggota Dewan Komisaris dan Direks| Perseroan sejak panutupan Rapat ini sampal dengan
penutupan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan tahun 2017, menjadi sebagal berikut:

Dewan Komisaris Direksi

Komisaris Utama Suryadi Direktur Utama : Eddy Hartono

Komisarls Independen Handi Hidayat Suward] Direktur : Surja Hartona

Komisaris Djojo Hartono Direktur i Ang Andri Pribadi
Direktur Independen i Lucas Aris Satyapranarka
Direktur : Rusman Salem

(€) Memberikan kuasa dengan hak substitus kepada Direksi Perseroan, untuk: (i) sebagian Rapat dengan
agenda Ini dalam akta notaris dan memberitahukan kepada Menter] Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, melakukan
pencatatan dalam Daftar Perusshaan; (ll) menandatangani surat-surat, akta, atau dakumen-dokumen fainnya; (ili) menghadap di hadapan
Notarls dan/atau pejabat berwenang; serta (iv) untuk melakukan semua tindakan yang diperlukan dan disyaratkan aleh peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Mata acara Keempat:

(a) Menetapkan untuk seluruh anggota Devwan Komisaris Perseroan, pemberian gaji atau hancrarlum dan tunjangan untuk tahun buky 2018
maksimum sejumlah Rp.2.000.000.000-. (Dua milyar Rupizh), setelah dipotang pajak penahasilan (PPh). .

(b) Melimpahkan kewenangan Rapat kepada Dewan Komisarls Perseroan untuk menetapkan gaji dan tunjangan darl anggota Direksi Perseraan
untuk tahun buku 2015, .

Mata acara Kellma:

() Member| wewenang kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk menunjuk salah satu Kantor Akuntan Publik di Indonesia yang terdaftar
pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan audit Laporan Keuangan Konsalidasian Perseroan untuk Tahun Buku 2015;

(b) Memberi wewenang kepada Direksi Perseroan untuk menetapkan jumlah honorarium dan persyaratan lainnya sehubungan dengan
penunjukan Kantor Akuntan Publik tersebut.

Mata acara Keenam:

(a) Menyetujul perubahan Anggaran Dasar Ferseroan dalam rangka penyesualan dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 32/POJK.04/2014
tentang Rencana Dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Szham Perusahaan Terbuka dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.
33/P0JK.04/2014 tentang Direksi Dan Dewan Komisaris Emiten Atau Perusahaan Publik dan menyatakan kembali seluruh ketentuan
Anggaran Dasar kedalam Akta Perubahan Anggaran Dasar.

(b) Memberikan kuasa dan wewenang kepada Direks! untuk melakukan perubahan dan/atau penambahan atas perubahan Anggaran Dasar
Perseroan yang telah diputuskan dalam Rapat ini, apabila dlanggap perly dengan 1 yang berlaku; dan

(c) Memberi kuasa dengan hak substitusi kepada Direks| Perseroan untuk menyatakan kemball keputusan Mata Acara Rapat Keenam Inl

dalam akta Notarls dan memberitahukan perubahan Anggaran Dasar Ini kepada Menteri Hukum dan Hak Asasl Manusia Republik Indanesia

maupun Instans lainnya, serta melakuken segala tindakan yang diperlukan sesual dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku

Sehubungan dengan mata acara Rapat kedua, maka dengan inl diberitahukan Jadwal dan Tata cara Pembaglan Dividen Tunal Final Tahun Buku
2014 sebagai berikut: -

Jadwal Pembagian Dividen Tunai :

1. Cum Dividen di Pasar Requler dan Pasar Negosiasi
2. Ex Dividen di Pasar Reguler dan Pasar Negoslasi
3. Cum Dividen d| Pasar Tunal

4. Ex Dividen di Pasar Tunal Aabu, 01 Jull 2015
5. Recording Date yang berhak atas Dividen Tunal Final Selasa, 30 Jun| 2015
6. Pembayaran Dividen Tunai Final ¢ Selasa, 14 Jull 2015
i

Kamis, 25 Juni 2015
: Jumat, 26 Juni 2015
: Selasa, 30 Jun| 2015

Tata Cara Pembagian Dividen Tunai;

1) Pemberitahuan ini merupakan pemberitahuan resmi darl Perseroan, dan Perseroan tidak mengeluarkan surat pemberitahuan secara khusus
kepada pemegang saham Perseroan,

2) Dividen Tunai akan dibaglkan kepada Pemegang Saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan ("DPS*) atau
recording date pada tanggal 30 Junl 2015 dan/atau pemiiik saham Perseroan pada sub rekening efak di PT Kustodlan Sentral Efek Indonesia
("KSEI") pada penutupan perdagangan tanggal 30 Juni 2015, R

3) Bagi Pemeqgang Saham yang sahamnya dimasukkan dalam penitipan kelektif KSEI, pembayaran dividen tunal dilaksanakan melalul KSEI dan
akan didistribusikan ke dalam rekening perusahaan Efek dan/atau Bank Kustodlan pada tznggal 14 Juli 2015, Sedangkan bagi Pemeqgang
Saham yang sahamnya tidak dimasukkan dalam penitipan kolektif KSEI, maka Perseroan akan mengirimkan cek atas nama pemegang saham
ke alamat pemegang saham.

4) Dividen tunal tersebut akan dikenakan pajak sesuai dengan peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku,

5) Bagi Pemegang Saham yang merupakan Wajib Pajak Dalam Negerl yang berbentuk badan hukum yang belum mencantumkan Nomar Pokok
Wajib Pajak (“NPWP") diminta menyampalkan NPWP kepada KSEI atau Biro Adminlstrasi Efek PT Sinartama Gunita (“BAE”) dengan alamat
Sinar Mas Land Plaza, Menara I Lt, 9, JI. M.H. Thamrin No. 51, Jakarta 10350, Telp. (021) 3922332, Fax. (021) 3923003, paiing lambat
tanggal 30 Junl 2015 pada-pukul 16,00 WIB. Tanpa pencantuman NPWP, dividen tunal yang dibayarkan kepada Wajib Pajak Dalam Negeri
tersebut akan dikenakan PR sebesar 30%.

6) Bagl Pemegang Saham yana merupakan Waiib Pajak Luar Neger| yang pemotongan pajaknya akan mengqunakan tarif berdasarkan Persetujuan
Penghindaran Pajak Berganda [*P3B") wajib memenuhi persyaratan pasal 26 Undang - Undang Pajak Penghasilan No. 36 Tahun 2008 tentang
Perubahan Keempat atas Undana - Undang Ne. 7 Tahun 1983 tentang Pajek Penghasilan serta penyampalan form DGT-1 atau DGT-2 yang
telah oleh Kantor Pelay Pajak HMasulk Bursa kepada KSEI atau BAE paling lambat tanggal 30 Jun| 2015 pukul

16.00 WIB, tanpa adanya dokumen dimaksud, dividen tunal yang dibayarkan akan dikenakan PPh pasal 26 sebesar 20%.

Jakarta, 19 Juni 2015
Direksi PT Selamat Sempurna Thk




